PROSPEK PERBANKAN SYARIAH
Studi Pandangan Elite Pesantren Salafiyah
Perkotaan di Sampang Madura

Muhammad Djakfar

Guru Besar Ekonomi Islam pada Fakultas Ekonomi
Universitas ISam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Abstract
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PENDAHULUAN

Perlu digkui bahwa bagamanapun peran perbankan sebagai sebuah lembaga
keuangan (finaneinditutian) ddam dunia ekonomi, terutama di abad modern,
tampaknyasemakin sulit untuk dihindari. Sebagal lembagaintermedias ddam
menjdankan fungs pokoknya, tidak sedikit jasa perbankan selama ini yang
bisa dinikmati oleh masyarakat selaku konsumen. Katakan sgja apabila
masyarakat butuh dana untuk mengembangkan sebuah bisnis, mereka bisa
mengajukan pinjaman pada bank. Atau sebdiknya, bagi masyarakat yang
mempunyai dana berlebih agar aman dari berbagai risiko, mereka menempatkan
danatersebut untuk didepositokan di bank yang diinginkan. Tidak hanyaitu,
di eramodern yang ditunjang dengan kemajuan teknologi seperti sekarang ini
semakin bervarias jasa perbankan yang bisa diakses masyarakat, antara lain
transfer uang dari pihak yang satu ke pihak yang lain. Dengan model transfer
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yang online antarbank, tentu sgja banyak kemudahan yang bisa diperoleh oleh
para pengguna jasa

Hanya:;:ajadengan kehadiran sistem perbankan yang berbasiskan Islam (baca:
syariah) , praktik perbankan konvensional yang berfilosofikan gjaran kapitalisme
itu mulai diadakan koreksi. Masalahnya adaah karena selama ini dalam
praktiknya perbankan konvensiond yang menergokan sissem bunga (ribawi)
itu tidak mengedepankan rasa keadilan. Sebagai akibatnya, tidak sedikit pihak
nasabah atau penggunan jasayang dirugikan secarafinangd. Atau, akibat lebih
jauh dalam kenyataan telah tercipta kesenjangan yang semakin lebar, antara si
kayadan si miskin, antarasi pemilik modal dengan si peminjam (nasabah), dan
lain sebagainya.

Tidak demikian halnya dengan sistem perbankan nonribawi yang diterapkan di
dalam sistem perbankan syariah yang mulai dikembangkan dewasa ini.
Perbankan yang bersumber pokok dari garan wahyu ini secara kronologis
kelahirannya merupakan alternatif atas perbankan konvensiona yang telah lama
mengakar di masyaraka globd, tanpa kecudi di Indonesia sendiri. Namun
demikian nampaknya, perbankan syariah ini akhir-akhir ini berubah orientas
dari pertimbangan semula sebagai dternatif ke arah sebagal solusi untuk
memecahkan berbagai masalah sebagai dampak sistem perbankan yang
menerapkan sistem bunga. Itulah sejatinyaidealitas yang akan diwujudkan oleh
kalangan yang sekarang tengah memperjuangkan kemajuan perbankan syariah
di tanah ar Indonesiayang populas terbesar masyarakatnya sebaga Mudim.

Karakter perbankan syariah pada dasarnya sama dengan karakter ekonomi
Islam yang telah dikemukakan oleh para pakar, antaralain berorientasi uluhiyah
(thedagy-ketuhanan), insaniyah (humanity-kemanusiaan), tawazun-keseimbangan),
dan akhlag (ehicsetika) (Nagvi, 1994, Qardhawi, 1995, Djakfar, 2008).
Keempat karakter ini tampaknyatidak dimiliki oleh perbankan konvensiona
yang pada prinspnyalebih mengedepankan sikep egoistis (ananiyah) daripada
mord dtruistis yang bersedia berbagi rasa dengan kepentingan orang lain.

Perlu digkui secara jujur bahwa perbankan konvensiond yang berakar dari
filosofi gjaran kapitalisme patut diduga hanya dipandu oleh akal manusiadan
didorong oleh keinginan kuat untuk mengembangkan modd atau kekayaan
secara individud. Ddam kenyataan, titik ekstrim garan kapitdisme ini, jelas
bertolak belakang dengan sistem ekonomi sosialisme yang secara ekstrim pula
lebih menekankan pada kepentingan bersama, sehingga mengorbankan
kepentingan personal yang sgjatinyajuga harus dihargai.
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Tidak demikian dengan perbankan syariah sebagai pengejewantahan dari gjaran
ekonomi Idam yang titik berangkatnya (darting pdnt) dari wahyu Tuhan yang
terpatri ddam d-Qur’an dan Sunnah Rasul-Nya Ddam hd ini Tuhan beserta
gjarannya merupakan sebuah kausa prima yang secara teknis operasional harus
dijadikan ketentuan dan tuntunan dalam segda aktivitas berekonomi guna
memenuhi kebutuhan hidup manusia.

Dalam melakukan aktivitas bisnis misalnya, para pelaku harus menyadari bahwa
segda harta (moda) yang dikuasainya pada hakikatnya addah milik Tuhan
selaku pemilik mutlak. Dalam hal ini manusia hanyalah sebatas pemilik sementara
(relatif), sekaligus pengemban amanah, sehingga sebagai konsekuensinya mereka
tanpa kecuali harus patuh pada segala ketentuan dan tuntunan pemilik mutlaknya,
yakni Tuhan.

Pada dasarnya garan |dam memberi kebebasan kepada pemeluknya untuk
mencari harta kekayaan sebanyak-banyaknya, antaralain dengan jalan melakukan
bisnis Namun demikian, kebebasan itu tidaklah ddam arti yang sebebas-
bebasnya sesua keinginan yang tanpa tepi dan batas Kebebasan itu harus
dimaknai secara proporsional sesuai koridor gjaran Tuhan. Dalam hal ini Tuhan
mengajarkan agar dalam segala aktivitas bisnis harus dikedepankan sikap adil,
ddam arti menyeimbangkan antara hak dan kewgjiban, antara hak individu
dengan hak orang lain, antara kewgjiban diri dan kewgjiban orang lain. Selain
juga harus bersikap transparan, jujur, dan sikap humanitas yang lain yang bisa
mencerminkan ketinggian garan etika (akhlak) ddam | dam sebagaimanayang
dicontohkan Rasulullah saw.

Kendai demikian, ddam reditas, justru mengapa sdama ini perkembangan
perbankan syariah di Indonesia belum secepat sesua hargpan? Atau dengan
katalain, belum adatitik temu antara idealitas dengan realitas sekalipun berbagai
instrumen yang dibutuhkan sudah mulai terpenuhi.

Pada awal rintisannya, para akademisi dan praktisi perbankan syariah
mengasumsikan bahwa percepatan perkembangan perbankan syariah di
Indonesia, bagaimanapun perlu dilengkapi dengan payung hukum yang khusus
dan jelas, perlu di bawah kelola dan pengendalian direktorat khusus di bawah
Bank Indonesia, perlu tersedianya perkantoran secara merata di berbagai daerah,
dan lain sebagainya. Dalam kenyataan semua infrastruktur ini telah direspons
pemerintah. Bahkan untuk daerah, katakan saja kabupaten dan kota, yang belum
memiliki kantor cabang tersendiri telah dilakukan program office chanelling yang
menempel di perbankan konvensional (induk) dengan harapan untuk melayani
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kebutuhan nasabah. Lebih dari itu juga dengan sissem mangemen modern
sebagaimana layaknya sisem perbankan modern yang telah ada

Demikian pula yang berkaitan dengan sosialisasi, agaknya sudah banyak dilakukan
via berbaga media, sekdipun tidak seintensif yang dilakukan perbankan
konvensional. Lalu masalahnya di mana agar perbankan syariah ini bisa cepat
berkembang dan mampu bersaing dengan perbankan yang ada sebagamana
yang terjadi di Malaysiamisalnya. Kiranya banyak kiat yang bisa dilakukan agar
perbankan syariah lebih populis di kalangan masyarakat, antara lain partisipasi
tokoh-tokoh masyarakat seperti para ulama (Mannan, 1995 dan Antonio, 1999).
Namun demikian partisipasi itu baru akan teraktualisasi gpabila mereka
mempunyal pandangan yang positif terhadap eksistensi perbankan syariah itu
sendiri. Jkatidak, berkecenderungan mereka akan berskep pasif.

Oleh karenaiitu jika ddam waktu dekat di Kabupaten Sampang akan dibuka
Bank Syarigh Mandiri, seyogianya perlu digdi terlebih dahulu bagaimanakah
kiranya dukungan para ulama setempat. Karena bagamanapun dukungan
mereka selaku tokoh sentral atau tokoh kunci (key people) partisipasinya sangat
signifikan sekali. Sebab itu dengan alasan inilah penditian ini perlu dilakukan.
Selain juga secara hasional untuk mendukung perkembangan perbankan syariah
di Indonesia dengan terlebih dahulu menggdi secara intens pandangan para
ulama. Untuk kemudian diharapkan sumbangsih mereka agar turut
mendekatkan dengan masyarake, terutama di kalangan masyarakaet Mudim.

Telah sedemikian dikend di kalangan masyarakat Madura bahwa K abupaten
Sampang merupakan sdah satu kabupaten yang unik. Patut diduga karena
para ulamanya yang sedemikian ketat berpegang pada prinsip agama dan
sedemikian besar pengaruhnya kepada masyarakat di sasna Generasi pelanjut
para ulama dengan pondok pesantrennya itu relatif banyak berdomisili di
kota Sampang, sehingga menggali, bagaimana persepsi mereka terhadap
perbankan syariah dirasa sangat urgen sekdi demi masa depan perbankan
syariah yang sekarang tengah marak di tanah air.

Perlu diakui market share perbankan syariah di Indonesia saat ini masih berkisar
2,5% dari total perbankan nasional. Kelambanan ini ditengarai karena banyak
faktor, antara lain, masih perlu adanya sosialisasi secara intens dan
berkesinambungan dengan banyak mdlibatkan para tokoh masyarakat yang
bisa memberi pemahaman dan pengaruh kepada umat, khususnya umat Islam.
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PERBANKAN SYARIAH DI INDONESIA

Di tengah marak dan kekuatan pengaruh perbankan konvensional yang berbasis
kapitalistik, telah cukup lama berbagai negaradi dunia, terutama negara-negara
Idam untuk mengembangkan perbankan yang berbasis syariah yang bebas
bunga. Nampaknya perkembangan bank-bank syariah di negara-negara Islam
itu berimbas ke Indonesia pada sekitar periode 1980-an. Sdanjutnya diskusi
mengena bank syariah sebagal pilar ekonomi Idam mula dilakukan. Para
tokoh yang terlibat dalam kajian tersebut seperti Karnaen A.Perwata atmadia,
M. Dawam Rahardjo, A.M. Saefuddin, M. Amin Azis, dan lain-lain (Azis,
1992). Bebergpa uji coba pada skdaterbatas telah diwujudkan. Di antaranya
addah Baitut Tamwil-Sdman, Bandung, yang sempat tumbuh mengesankan.
Sain itu, di Jkarta juga didirikan lembaga serupa ddam bentuk koperad,
yakni Koeprasi Ridho Gusti (Antonio, 1999: 25).

Upaya intensf pendirian bank syariah di Indonesia depat ditelusuri jejaknya
sgjak tahun 1988 di saat pemerintah mengeluarkan paket kebijakan Oktober
(Pekto) yang beris liberdisas industri perbankan. Para ulama waktu itu
sedemikian bersemangat untuk mendirikan bank bebas bunga (nonribawi), namun
tidak ada satu pun perangkat hukum yang dapat dirujuk. Hanya sgja pada saat
itu perbankan dapat sgja menetgpkan bunga sebesar 0%.

Prakarsa lebih lanjut untuk mendirikan bank Islam di Indonesiaterus bergulir
padatahun 1990. Tepatnya, Mgelis Ulamalndonesa (MUI) padatanggd 18-
20 Agustus 1990 menyelenggarakan lokakarya bunga bank dan perbankan di
Cisarua, Bogor, Jawa Barat. Hasil |okakarya tersebut dibahas Iebih mendalam
pada musyawarah nasiond 1V MUI yang berlangsung di Hotd Sahid Jaya
Jakarta, 22-25 Agustus 1990. Berdasarkan amanat Munas ini dibentuk kelompok
kerja (Pokja) untuk mendirikan bank Idam di Indonesia. Pokja yang disebut
Tim Perbankan MUI bertugas melakukan pendekatan dan konsultasi.
Selanjutnya, sebagal hasil kerja Timini lahirlah Bank Muamalah Indonesia dengan
akte pendirian yang ditandatangani padatanggd 1 November 1991 dan pada
saat itu terkumpul; komitmen pembedian ssham sebanyak Rp. 84 Miliar.

SHanjutnya, padatanggd 3 November 1991, ddam acarasilaturrahmi Presiden
di Istana Bogor, dapat dipenuhi dengan totd komitmen moda disetor awa
sebesar Rp.106.126.382.000,00. Dengan modd awa tersebut, padatanggd 1
Mei 1992 Bank Muamaah Indonesiamula beroperas (Antonio, 1999: 25).
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Pendirian Bank Muamaah Indonesia (BMI) ini diikuti oleh pendirian bank-
bank perkreditan rakyat syariah. Namun demikian, adanya kedua jenis bank
tersebut belum mampu menjangkau masyarakat 1dam lapisan bawah. Oleh
karena itu, maka dibangunlah lembaga-lembaga smpan pinjam yang disebut
Batul wat Tamwil (BMT).

Setelah dua tahun beroperasi, BMI mensponsori asurans Islam yaitu Syarikat
Takaful Indonesia dan menjadi salah satu pemegang sahamnya. Beberapa tahun
kemudian, tepatnya 1997, BMI mensporsori lokakarya ulama tentang reksadana
syariah, yang kemudian diikuti dengan beroperasinya reksadana syariah oleh
PT. Danareksa. Pada tahun yang sama, berdiri pula sebuah lembaga pembiayaan
(multifinance) syariah, yaitu BNI-Faisal Islamic Finance Company (Arifin, 2000:
27).

Ddam perkembangan sdanjutnya ada yang menarik untuk dicermati pada
data gatistik perbankan syariah per Februari 2010 yang dikeluarkan Bank
Indonesia (BI), akhir Maret ldu. Dilgporkan, dana pihak ketiga (DPK) yang
berhasil dikumpulkan oleh bank umum syariah (BUS) dan uniit usaha syariah
(UUS) adalah sebesar Rp53,299 triliun, meningkat lebih dari 40 persen
dibandingkan periode Maret 2009 (Rp 38,040 triliun) (Republika, 16 April
2010).

Sampa dengan tahun 2010 ini di Indonesiatercatat ada sepuluh BUS (lihat
Republika, 2 Juni 2010), yakni Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri,
Bank Mega Syariah, BRI Syariah, Bank Syariah Bukopin, Bank Panin Syariah,
Bank Victoria Syariah, BCA Syariah, Bank Jbar-Banten Syariah, dan BNI
Syariah.

Ke depan bank syariah itu dapat diprediksi akan jauh berkembang jumlahnya,
guna memenuhi kebutuhan masyarakat yang semakin mendesak. Pertambahan
itu bisa karena konvers atau karena peningkatan dari UUS menjadi BUS
sebagaimana yang dillakukan BNI tahun 2010 ini.

PONDOK PESANTREN

“Pesantren” yang secara lengkap disebut “pondok pesantren”, merupakan
sebuah lembaga pendidikan Idam yang sudah sangat populis di kalangan
komunitas Mudlim Indonesia. Bahkan dikatakan merupakan salah satu lembaga
pendidikan tertua di nusantara (Republika, 7 November 2007). Menurut
antropolog S Soebardi, pesantren diduga berasal dari masa pra-ldam dan
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berkembang dari bentuk-bentuk pendidikan di India (Republika, 7 November
2007).

Sebaga lembaga pendidikan khas Indonesia, khususnya Jawa, pesantren
mempunyai karakter dan keunikannya sendiri yang tidak ditemui dalam sejarah
peradaban Idam di Timur Tengah sekdi pun, bahkan di dunia Idam pada
umumnya. Dalam masa kejayaan Islam, yakni masa dinasti Abbasiyah, lembaga
pendidikan itu semula berwujud kuttab, haagah, magid, dan madrasah yang
dalam perkembangannyatidak hanya mengajarkan ilmu agama (ad-din), bahkan
jugailmu pengetahuan (Saefudin, 2002; 193-196). Ini mengindikasikan sistem
pesantren belum dikenal pada saat itu, dan semakin memperkuat dugaan bahwa
pesantren memang benar-benar khas Indonesia, sekai pun pada awanya
ditengarai terpengaruh mode pendidikan di India

Ddam reditas, besar kecilnya sebuah pesantren tidak lepas dari peran dan
kharisma dlit sentranya yang disebut kya. Kya pada dasarnya merupakan
konstruk sosiologis di kalangan komunitas Muslim yang banyak ditemukan di
pulau Jawa. Mereka addah sebutan lain dari ulamayang dianggap mempunyai
ilmu pengetahuan, terutama daam bidang agama. Secara sosiologis, mereka
inilah yang menjadi tokoh penting bagi para santri, dumni, dan masyarakat
luas, karena pengaruh yang sedemikian besar di hadapan mereka

Dalam perkembangannya apabiladilihat dari berbagai aspek, saat ini pesantren
dapat dikelompokkan ke dalam dua model. Pertama, yakni salafiyah (tradisional),
seperti Lirboyo Kediri, pesantren Sdogiri Pasuruan (Bakhri, 2004: 63),
pesantren Assirojiyah Sampang Madura (Profil, 2007)dan lain-lain. Sedangkan
yang kedua, khalafiyah-ashriyah (modern), seperti pondok Modern Gontor
Ponorogo, Al-Amin Parenduan Sumenep Madura dan mash banyak lagi.

Perkembangan lebih jauh, sosok pesantren di eramodern ini tidak hanya sebagai
agen pendidikan ilmu keagamaan semata, hamun jugaturut berpartisipasi dalam
pengembangan ilmu pengatahuan (sains). Bahkan menjadi tumpuan hargpan
untuk pengembangan ekonomi umat yang berbasis syariah. Digkui, ddam
masyarakat yang bercorak paterndistik, masyarakat berkecenderungan akan
sangat mudah sekdi meniru perilaku kya sebaga sumber anutannya. Atau,
mereka sangat mudah untuk mematuhi segdla anjurannya (dawuh-Jawa atau
dhabu-Madura), sehingg dengan demikian di sinilah arti penting menggdli
pandangan elit pesantren tentang perbankan syariah.
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PERAN ULAMA: SEKILASTENTANG ELITE PESANTREN

Di kaangan komunitas Mudim, bagaimanapun peran ulama sanga strategis
sekdli, melebihi peran pemimpin forma sekdi pun. Ddam perspektif loka,
di Jawa Barat mereka disebut gengan. Di Jawa Tengah dan Java Timur, ahli-
ahli pengetahuan keagamaan |slam tersebut disebut kyai. Sebutan kyai
merupakan gelar kehormatan yang pada umumnya memimpin pondok
pesantren dan memggarkan kitab kuning pada santrinya (Dhofir, 1982: 55;
Arifin, 1993: 14). Di kalangan masyarakat Madura, gelar untuk ulama atau kyai
disebut dengan “keyae” yang padaumumnyamemiliki atau memimpin sebuah
pondok pesantren. Namun demikian, dapat pula seseorang di Madura
mendapat sebuatan keyae karena garis keturunan (Djakfar, 2009: 133;
Mansurnoor, 1990: XiX-xx).

Menurut Nikki R. Keddie, bahwa ulama merupakan sekumpulan orang yang
berkuasa (powerfull) dan dihormati, yang memiliki sjumlah kekayaan persond
maupun perusahaan serta memiliki pengaruh yang besar ddam membentuk
masyarakat 1slam. Ulama yang melakukan tugas khusus sebagai seorang
pengajar, penceramah, atau gadi, menerima penghargaan atas jasa mereka dalam
beragam bentuk, mereka juga mengelola lembaga pendidikan, lembaga
peradilan, rumah sakit, sertalembaga-lembaga amal lainnya (Keddie, 1978: 2).
Dengan demikian menurut Keddie, otorita ulamaitu tidak saja dalam masalah
hukum, pendidikan, namun juga masdah-masalah kontemporer.

Selain itu, menurut M. Quraish Shihab, ulama bertugas untuk memberikan petunjuk
dan bimbingan guna mengatas persdishan-persdishan pendgpa, problem-
problem sosid yang hidup dan berkembang ddam masyaraka (Shihab, 1993;
375). Di antara problem sosia tersebut antara lain masalah kebutuhan
pengembangan ekonomi berbasis syarigh dewasa ini sebaga solus mengaes
persodan ekonomi yang membeit masyarakat saet ini (Djekfar, 2010: 204)

Menurut Hiroko Horikoshi, hubungan ulama dengan masyarakat desa dengan
istilah patron dengan client. Banyak faktor yang menyebabkan kedekatan antara
patron dengan client antara lain karena keilmuannya dan kredibilitas moralnya,
di samping karena sebagai pengayom masyarakat (Horikoshi, 1987: 148-188).
Untuk selanjutnya, bagaimanakah sebenarnya peran ulamalebih jauh berkaitan
dengan pengembangan ekonomi yang berbasis syariah? Dalam hal ini kitabisa
belgar dari negara Sudan sebagal sdah satu negara di timur tengah yang
menergpkan ekonomi ekonomi syarish yang sudah dapat dikatakan mgu.

154



Progek Perberkan Syari sh

Menurut Dr. Ahmad Ali Abdallah, seorang pakar perbankan syariah Sudan,
paraulama di Sudan mengambil peran yang sangat penting dalam penergpan
ekonomi dan perbankan syarish sebagai solus atas sistem ekonomi dan
perbankan ribawi. Menurutnya lagi, sebelumnya Sudan mengalami krisis
ekonomi yang sangat parah dengan angka inflas mencapai tiga digit. Dengan
sistem ekonomi nonribawi, akhirnya pertumbuhan ekonomi negara Sudan
mencapa ratarata enam persen pertahun (Bakhri, 2004: 72).

Tentu s34, negara I ndonesia dengan Mudim terbesar di dunia, tidak sedikit
jumlah ulama sebagai elite pesantren yang bisa turut mendukung dan
berpartispas ddam mengembangkan ekonomi syariah, tanpa kecudi untuk
pengembangan perbankan syariah ke depan.

METODE PENELITIAN

Jenis penditian ini addah pendlitian kuditatif dengan menggunakan andisis
deskriptif. Y aitu metode yang memfokuskan perhatiannya pada prinsip-prinsip
umum yang mendasari satuan-satuan yang berkaitan dengan Prospek Perbankan
Syariah di Pulau Madura dari Sudut Pandangan Elit Pesantren Saafiyah
Perkotaan di Kota Sampang. Elit pesantren sdafiyah perkotaan di kota
Sampang dijadikan sebagai objek karenasshagaimanatdah disnggung sebelum
ini, mereka yang biasa dipanggil “kya” addah para ulama yang berakar dan
populis di tengah masyarakat sehingga banyak berpengaruh di antaramereka
Artinya, segala apayang diucapkan atau ditetapkan oleh kyai berkercendrungan
akan banyak diikuti oleh masyarakat di sekelilingnya.

Apa yang menjadi asums dasar dari pendekatan ini, tentu sga bentuk luar
(lahir) dari ungkapan manusiayang mempunyai karakteristik konfigurasi dalam
yang teraur, yang dapat digambarkan aau dipetakan dengan menggunakan
metode fenomenologi (lihat Dhavamony, 1995: 42-43). Pendekatan
fenomenologi tidak hanya menghasilkan suatu deskrips mengenai fenomena
yang dipelgari, sehagaimanasering diperkirakan. Tentu, tidak jugabermaksud
menerangkan hakika filosofis dari fenomena itu sendiri. Karena itu dengan
metode ini dihargpkan dapa memberikan kepada kita, arti yang lebih ddam
dari suatu fenomenareligius, sebagaimana dihayati dan dialami oleh manusia-
manusia beragama (ddam Syamsuddin, 2001: 5).

Ditetapkannya metode fenomenologi daam penelitian ini adalah untuk
memahami bagaimana tata cara masyarakat, kebudayaan, dan pribadi-pribadi
mempengaruhi agama, sebagaimana agama (1slam) itu sendiri mempengaruhi
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mereka (Syamsuddin, 2001: 5). Karenaitu, dalam penelitian ini, peneliti ingin
mengeksplorasi dan mencoba mengangkat untuk kemudian
menginterpretasikan pandangan para elit pesantren salafiyah perkotaan tentang
perbankan syariah di kota Sampang secara lebih detail ddam Igporan ini.

Teknik pengumpulan data daam sebuah penditian kuditatif pada umumnya
meliputi observas (terlibat), interview, dan dokumenter. Teknik-teknik ini
dilakukan untuk mengetahui aktivitas objek yang diteliti dalam kaitan dengan
masalah sosial, ekonomi, dan keagamaan. Melalui pengamatan ini dapat dicatat
hd-hd yang dianggap menarik dan penting yang gpabila ditanyakan mungkin
aulit untuk dijawab. Dengan kata lain, pengamatan terlibat, antara lain bisa
dilakukan untuk melihat secara langsung wujud tentang kegiatan sosid dan
praktik keegamaan sehari-hari.

Namun demikian karena penelitian ini ingin mengeksplorasi bagaimana
pandangan kya sdafiyah berkaitan dengan perbankan syariah yang sekarang
tengah berkembang di Indonesia, maka titik berat penggunaan penggdian
data addah pada pelaksanaan interview. Sedangkan sumber datanya addah
parakyai para pemangku pesantren salafiyah yang secara sosiologis mempunyai
kharisma atau pengaruh di tengah komunitas Muslim.

SITUSKOTA PENELITIAN: GAMBARAN UM UM

Menurut Syamsul Arifin, orang Madura oleh kaangan luar sering dicitrakan
sebagai masyarakat yang memiliki karakter budaya keagamaan yang khas. Citra
ini tentu sgatidak bisa dilepaskan oleh faktor Idam (Arifin, 2007: 255-256).
Di sdluruh kabupaten di Madura, | dam merupakan agamamayoritas, sehingga
dengan realitas ini mengingatkan kita pada tokoh Madura, Jenderal R. Hartono,
mantan KASAD di era Orde Baru, yang mengusulkan agar Madura diberi
julukan sebaga “Serambi Madinah.” Sebagal perimbangan daerah istimewa
Aceh yang mendapat julukan “Serambi Makkah.” Di Sampang, dominas |dam
dapat dikatakan lebih menonjol dibanding kabupaten lain di Madura. Dan,
sebagal dampaknya para kya di daerah ini jauh lebih ketat ddam persodan
hukum agama, dibanding dengan sikap parakya di luar Sampang.

Dalam konteks kepemerintahan negara kesatuan republik Indonesia (NKRI),
Sampang, merupakan sdah satu dari keempat kabupaten yang ada di eks
karesidenan Madura (sekarang koordinator wilayah ) proping Jawa Timur.

Kabupaen Sampang meliputi 14 wilayah kecamatan, sdah satunya addah
kecamatan kota Sampang.

156



Progek Perberkan Syari sh

Sbhagal ibukota kabupaten, kecamatan Sampang berpenduduk relatif padat,
yang terdiri dari beberapa pemeluk agama. Mengutip laporan penelitian Arifin
tahun 2007, di Sampang pada tahun 2001 pemeluk |dam berjumlah 710.321
orang Sedangkan Protestan 230 orang, Katolik 109 orang, dan Hindu 19
orang. Berdasarkan diversifikasi pemeluk agamaitu, penduduk Sampang pada
waktu itu berjumlah 710.579 orang, menempati wilayah sduas 1.233,30 km2
(Arifin, 2007: 256). Pemeluk agama sdain Idam biasanya hanydah mereka
para pendatang atau dari kalangan etnis Cina. Karena itu seandainya ada
penduduk adli (Sampang-Madura) yang menganut keyakinan sdlain Idam, ia
dianggap manusia aneh karena dianggap nyempd dari tradis kuat masyarakat
Madura yang sedemikian lekat dengan garan |dam dan sangat patuh kepada
pemimpin nonforma mereka yang dipanggil kyai.

Islam sebagai agama mayoritas, antara lain dapat dilihat dari keberadaan tempat-
tempat ibadah sebaga smbol eksistens setigp agama secara universd. Pada
tahun itu pula, di Sampang tercatat 932 magid, dan 2.628 langgar/ musolla
(datatahun 2001, dalam Arifin, 2007: 256). Sedangkan di kecamatan Sampang
(berdasarkan data kantor Departemen Agama Kabupaten Sampang ddam
Me 2010), terdapat 29 pondok pesantren, 100 madrasah, dan 62 magjid.

Banyaknya tempat ibadah ini mengindikasikan betapa krusidnya keberadaan
tempat ibadah di mata masyarakat Sampang sebagai wujud ekspresi melakukan
kewgjiban agama yang digiarkan ddam Idam. Dan, ddam kenyataan, tempat
ibadah ini tidak sebatas milik umum (publik), namun juga lebih banyak milik
keluarga, terutamalanggar/ musollah. Untuk itu, hampir dapat dipastikan setigp
lingkungan kelompok keluarga akan terdapat musollah yang difungsikan tidak
sgja sebagai tempat shalat lima waktu, tetapi juga untuk kegiatan ritual lainnya.
Karenaitu, dengan melihat kenyataan ini tidaklah salah apabila Kuntowijoyo,
pernah menggukan tesis bahwa mesiaraka Madura addlah mesjarakat 1dam

Sebaga sebuah kawasan Mudlim, tidak sedikit aktivitas keagamaan yang
dilakukan warga yang bertempat di magjid dan musolla yang ada yang dipimpin
oleh kyai setempat. Sebut sgja di kampung Kajuk, kelurahan Rongtengah yang
merupakan pusat pesantren, setigp minggu di kalangan masyarakat secararutin
dilakukan penggjian kitab kuning yang dipandu olen K.H. A. Wahid Sradj
bertempat di wakaf Mubarok. Sebagai kelanjutan pengajian rutin yang dirintis
K.H. A. Hasb Sradj dmarhum, pengasuh pesantren At-Tanwir. Penggian
tafsr di wakaf Muawanah sertip maam Rabu sebaga kelanjutan penggjian
yang dirintisK.H. A. Bushiri Nawawi almarhum, pengasuh pesantren Assirojiyah.
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Sain itu kegiatan dibayah dari kalangan remaa, yasinan, penggjian rukun
kematian kajuk (RKK), dan lain sebagainya.

Banyaknya aktivitas keagamaan (religiositas) itu sekaligus menunjukkan
bagaimana peran para kya (ulama) di lingkungan komunitas Muslim di
Sampang (Madura). Sekdigus mengidikasikan bagaimana kedekatan antara
antarakyai dengan para pengikutnya yang pada akhirnya agar melahirkan sifat
taat (tanedu’) dan hormat masyarakat terhadap kya yang dianggap banyak
berjasa ddam memberikan pencerahan di kdangan luas

Tidak hanyaitu, di tengah maraknya kesadaran beragama di Indonesia dewasa
ini, di Sampang sgjak kepala pemerintahan (bupati) dijabat H. Fadhillah Budiono,
diinstruksikan kepada seluruh aparat pemerintah (pegawai) agar yang
perempuan memaka jilbab. Sedangkan yang non Mudim diharapkan bisa
menyesuaikan, kendati dalam praktiknya, sekarang ada yang berjilbab dan ada
pula yang tidak melakukannya. Dasar pertimbangan instruksi itu karena menutup
aurat merupakan bagian dari gjaran syariat 1slam sebagaimana yang diterapkan
di daerah Aceh Darussdam.

EKSISTENSI DAN PRAKTIK PERBANKAN SYARIAH: BERAGAM
PANDANGAN

Tidak perlu disangkal lagi bahwa kota Sampang merupakan kota santri, karena
di sinilah banyak berdiri pondok pesantren (PP) yang pernah diasuh oleh para
kya yang berpengaruh di kabupaten Sampang. Sebut sgja, PP Darut Tauhid
I njelan Panggung Sampang (santri: 426 orang) yang sekarang diasuh putranya
K.H. Muhamin Abd. Bari, sehelumnya diasuh oleh K.H. Abd. Bai Zand
Ridlo.

PP Assirojiyah Kguk Sampang (santri: 1406 orang) sekarang diasuh K.H.
Athoulloh dan K.H. Sholahurobbani, sebelumnyadiasuh oleh K. H. A. Bushiri
Nawawi, bahkan sekdigus sebagal perintis tahun 1959 (15 Syawd 1379H).
Demikian pula PP Putri At-Tanwir (santri: 355 orang) yang juga satu kawasan
dengan PP Assirgjiyah, didirikan oleh K.H. Abd. Hasib Siradj, sekarang diasuh
kedua adiknya, yakni K.H. A. Wahid Siradj dan Hj. Azizah Sirad].

SHain itu masih ada pesantren lain, yakni PP Darul Faizin (santri: 105) yang
sebelumnya didirikan dan diasuh oleh K.H. Mahfudz Srg, sekarang diasuh
oleh kedua putranya, yaitu K.H. Mubasyir Mahfudz dan K. Mustofa Mahfudz.
Bahkan K.H. Mubasyir sekarang mendirikan pesantren baru dengan nama
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Darul Hikam kampung Barisan kelurahan Gungsekar dengan jumlah santri
sementaraini sebanyak 80 orang.

Para kya sepuh yang semuanya sudah dmarhum tersebut, yakni K.H. Abd.
Bari Zainal Ridlo, K. H. Mahfudz Sirgj, K.H. A. Bushiri Nawawi, dan K.H. A.
Hasib Sradj merupakan tokoh kharismatik pada zamannya. Dua kya yang
pertama, yaitu Abd. Bari dan Mahfudz merupakan sesepuh parakyai di Sampang,
Demikian jugaA. Bushiri yang cukup lama menjabat sebagai sebagai ketua Mgelis
Ulama Indonesia Kabupaten Sampang (sampa 2005), sekdigus imam besar
magjid Jamik Sampang tidak kalah kharismatik dan pengaruhnya di mata
masyarakat Sampang. Samahalnya dengan A. Hasib Siradj yang pernah memimpin
Partai Persatuan Pembangunan (PPP), Ketua DPRD Kabupaten Sampang selama
dua periode, anggota DPR RI (sampa 1999), imam besar Magjid Jamik
Sampang, dan lain sebagainya, sangat dihormati oleh masyarake lues

Betapa besar pengaruh parakyai ini di kdangan masyarakat, sehingga ddam
tradis masyarakat Mudim Madura para keturunan mereka pun juga masih
dihormati. Terlebih lagi jika para generas muda mereka itu sekarang masih
berstatus sebagai kya pemangku pesantren, sehinggadengan demikian, ikatan
emosiona antaramasyarakat (santri) dengan kyainya (guru) masih terus terjalin.
Dengan puladengan para dumninya

Selanjutnya bagaimanakah pandangan parakyal pelanjut itu tentang perbankan
syariah di Madura, yang selamaini baru adatiga, yakni Bank Syariah Mandiri
di Pamekasan dan Bangkaan. Selain Bank Rakyat Indonesia Syariah di
Pamekasan. Bahkan menurut penjelasan K.H. Sholahurabbani, tidak lama lagi
di kota Sampang akan dibuka Bank Syariah Mandiri.

Sol (panggilan K.H. Sholahurabbani) sementaraini belum tertarik padabank
syariah, terlebih lagi yang konvesiond. Padahd, ia berlatar belakang sarjana
dan magister ekonomi, sehinggatidak lagi berpolapikir konvensiond. Bahkan
ia dapat diketakan sukses mengdola bisnis baik milik pesantren (NAVAKA)
maupun milik keluarga. Menurutnya, perbankan hanya sebatas intermedias
yang difungsikan sebagai alat transit atau transfer uang untuk keperluan tertentu.
Misdnya untuk keperluan pembayaran ONH, karena tidak mungkin tanpa
melalui bank yang ditunjuk pemerintah.

Alasan S0l sederhana sga memegangi pesan abahnya “Ma aengamutlakkag
j& bark arga hdld, meka ekabaris u'ul khaimeh.” (Barang Sigpa memutaakkan
kehalalan bank, maka berkecenderungan besok bakal mati dengan suul khotimah).
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Dengan berpegang pada pesan ini, ia bersama kakak kandungnya yang juga
sesama pengasuh pesantrennya, K.H. Athoulloh, sementaraini mereka berdua
tidak berkenan menggunakan jasa perbankan, kendati bank syariah sekdi pun.
Apakah jasaitu ddam bentuk penyimpanan (deposito) maupun peminjaman
modal untuk pengembangan bisnis. Prinsip lain yang menjadi pegangan bahwa
apa pun namanya, kendati bank syariah pada hakikatnya juga tetap bank yang
lebih dekat dengan masdah ribawi.

Demikian pulamenurut pandangan K.H. A.Wahid Sradj dan K.H. Mutasm
Wardhi. Kedua kyai pembina pesantren putri At-Tanwir ini sementaraini tidak
tertarik untuk menggunakan jasa perbankan, sekdipun bank syariah. Apdagi
sdama ini terbangun img bahwa perbankan syariah dadam praklitiknya tidak
beda dengan bank konvensional. Walaupun K.H.A. Wahid juga sebagai pebisnis,
namun selamaini masih mengandalkan modal sendiri dan uang yang ada cukup
dengan ditanam ke dalam bisnis yang ditekuni (diputar). Demikian pula, K.H.
Mutasm yang mantan anggotaD PRD K abupaten Sampang wakil PPP (sampai
2009), sekaigus pengusaha Pompa Bensin (di daerah Jengik) tidak berminat
menyimpan modanyadi perbankan. Samahdnyadengan Sol, menurut Mutasm
bank hanya sebatas untuk transfer kepentingan bisnis semata. Artinya, selama
ini ia belum tertarik untuk menyimpan, apaagi meminjam moda dari
perbankan, kendati dari perbankan yang berbasis syariah pun.

Alasan kedua beliau, nampaknya tidek beda dengan yang dipegangi Sol dan
Atho’, karena menurut kya sepuh, tepatnya K.H.A.Hasib Sradj: “Memiliki
uang kan cukup dan masih bisadismpan sendiri.” Nampaknya, petuah singkat
ini yang dijadikan dasar keduabeliau, sehinggatidak berani menggunakan jasa
perbankan, apakah itu untuk menyimpan, apalagi meminjam untuk keperluan
bisnis. Karenaitu, harta kekayaan yang digunakan untuk keperluan bisnis selalu
diupayakan diinvestasikan ke ddam aktivitas bisnisyang ditekuni sehinggatidak
merasa bera untuk menyimpan uang yang dianggap berisiko.

Hanyasga, hampaknya, Mutasm sekdi pun secarapribadi tidak tertarik pada
perbankan, orang lain dipersilakan untuk menggunakan jasa bank, agpdagi itu
bank syariah. Alasannya menurut hema Mutasm, karena hd itu merupakan
hak asas seseorang yang patut dihormati. Biarkan orang menentukan pilihannya
sendiri sesua kebutuhan. Orang lain kan tidak boleh intetrvens untuk urusan
yang bersifat pribadi, lanjutnyalagi.

Pandangan Mutasm ini sgadan dengan pendapat K.H.Humaidi Makmun,
menantu K .H. Abdul Bari Zaind Ridlo (alm), pengasuh pesantren Darut Tauhid
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Injelan Sampang. Sekaligus kakak ipar K.H. A.Muhaimin Bari pengasuh
pesantren Darut Tauhid sekarang. Humaidi yang juga sebagai pengusaha meubel
ini, nampaknya lebih longgar pada praktik perbankan syariah, sekdi pun ia
sendiri tidak menggunakannya. Namun ia juga mengharga jika sekiranya
masyarakat mau memanfaatkan perbankan syariah, karenahd itu merupakan
hak masyarakat selagi masih memberi manfaat bagi mereka

Lan lagi menurut hemat K. Mustofa dan K.H.Mubasyir. Kedua pembina
pesantren Darul Faizin ini agaknyalebih longgar ddam menyikapi keberadaan
dan praktik perbankan syariah. Kedua beliau, berpegang teguh pada keputusan
sebagian kalangan ulama Nahdlatul Ulama yang masih membolehkan
penggunaan jasa perbankan, terlebih lagi perbankan syariah. Menurut keduanya,
bagamangpun pada masa sekarang sulit rasanya menghindari manfaat jasa
perbankan, terlebih lagi untuk kelancaran bisnis Tentu sga perlu didukung
selama masih memberi masalahat untuk kepentingan umat, katanya.

Mustofa yang pengurus Nahdlatul Ulama Cabang K abupaten Sampang, dan
Mubasyir yang petinggi Partal K ebangsaan Bangsa (PK B) K abupeten Sampang,
mantan anggotaDPRD dan DPRRI (sampai 2009), agak lebih terbuka, kendati
terlihat juga keberhati-hatian ddam menyikapi praktik perbankan. Namun
demikian, khusus untuk praktik perbankan syariah keduanya menyikapinya
secara positif.

Demikian pula pandangan K.H. Muhaimin Abd. Bari, selain mengasuh pesantren
warisan leluhurnya di Injelan Sampang, sampai sekarang juga masih aktif sebagai
ketua Pengurus Nahdlatul Ulama K abupaten Sampang. Sekdigus sebagal
pembina PKB Kabupaen Sampang. Kya yang pernah belgar di Mesr dan
mondok di Makkah ini tergolong kyai yang benar-benar tradisiona dan
sedemikian ketat dalam urusan hukum. Sebagaimana abahnya, K.H.Abd Bari
yang dikenal keras dan sangat teguh mempertahankan prinsip syariat. Namun
demikian, dalam menyikapi keberadaan perbankan syariah, ia bersikap positif
selama benar-benar berpegang pada prinsip syariat dan membawa pada
kamasl ahatan masyarakat.

Demikianlah variasi pensepsi parakyai di Sampang yang dapat dikatakan banyak
mempunyai pengaruh di kalangan masyarakat, baik karena faktor keulamaannya
selaku pengasuh pesantren. Atau, karena keterlibatannya dalam aktivitas politik
maupun sosid keegamaan di masyarakat. Tentu sgja peran merekatidak bisa
dipandang sepele, ddam upaya mendukung semua program pembangunan
kedepan, terutama di kabupaten Sampang.
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MEMAHAMI AKAR BERBAGAI PANDANGAN

Dari berbagai pandangan para kyai yang menurut hemat penulis sebagai
representas perseps parakya di kabupaten Sampang, dapat diklasifikasikan
menjadi tiga kelompok, yakni pertama, kelompok yang tidak setuju sehingga
tidak menganjurkan kepada umat. Kelompok ini terrepresentasikan oleh
pandangan K.H. Athoulloh, K.H.Sholahurobbani, dan K.H.A. Wahid Siradj.

SHanjutnya, kdlompok kedua, setuju, dan mempersilakan masyarakat untuk
mamanfaatkan, sebagaimana pandangan K. H. Humaidi Makmun, K.H.
Mutasm Wardi, dan K.H. Muhaimin Abd. Bari. Sedangkan kelompok ketiga,
setuju dan mau menggunakan jasa perbankan sdama tetgp berprindp pada
syariah yang diwakili oleh K.H.Mubasyir dan K. Mustofa Mahfudz.

Dari aspek dasan beragam pandangan mereka, pada dasarnya yang pding
pokok adalah karena menjadikan fikih sebagai tolok ukur utama untuk
menentukan apakah aktivitas muamalah itu diperbolehkan (mubah), atau bahkan
terlarang (haram) untuk dilakukan. Tentu sgja hd ini perlu dipahami, ddam
kapasitasnya sebagai pengasuh pesantren yang kesehariannya mengajarkan kitab
klask, mereka akan bersikap hati-hati (ikhtiyad), karena segda keputusannya
akan digugu dan ditiru oleh umat. Ini berarti, salah langkah dalam mengambil
keputusan yang prinsipiil secara sariy, pertanggungannya tidak sga kepada
parapengikutnya namun yang paling bera pertanggungannyakeak di hadapan
Tuhan.

Alasan kedua yang tidak kdah krusidnya, sebagamana tradis kaum santri
umumnya addah karena keatastannya (tanedu’) kepada guru (kyai sepuh),
terlebih lagi guru itu adaah orangtua mereka sendiri. Atau, yang dituakan.
Hingga abad modern ini ungkapan saman wa tha'atan, tetgp dijunjung tinggi
dan tidak pernah bergeser sedikit pun. Bahkan justru menjadi  kunci sukses
jikaseorang santri ingin memiliki ilmu yang bermanfaet dan suksesduniaakhirat
ddam mengemban mis keulamaannya. Justru sebab itu para kya generas
penerus yang menjadi informan daam penditian ini, nampaknya tidak lepas
dari sikap paternalistik seperti itu.

Alasan yang kedua itu dapat dipahami secara jelas dari ungkapan K.H.
Sholahurobbani dan K.H. Athoulloh yang secara secara tidak langsung
menagkap petuah abahnya agar jangan memutlakkan kebolehan sistem
perbankan agar kelak terhindar dari mati suul khotimah. Dalam arti, mati tidak
ddam keadaan Idam. Tentu sga, is petuah ini sangat bera untuk dilangkahi
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karenapada pringpnyaabah keduanya berkeberatan untuk menggunakan jasa
perbankan, sekali pun bank itu adalah bank syariah. Dengan alasan inilah, pada
akhirnya mereka berdua, di samping tidak berani melakukan, pun juga tidak
berani menganjurkan kepada orang lain.

Demikian pula yang didami oleh K.H. A. Wahid Sradj dan K.H. Mutasm
Wardi, yang pada suatu saat menangkap ucapan saudaranya, sekaigus paman
dan gurunya yakni K.H. A. Hasib Sradj. Kata-kata Hasib Sradj yang
menyatakan “tidak perlu dismpan di bank, kan bisadismpan sendiri,” dimakna
sebaga ungkapan larangan untuk menggunakan jasa perbankan. Karenanya,
dengan berpegang pada makna petuah itu mereka berdua tidak pernah
menggunakan jasa perbankan, sekdi pun K. Mutasm masih berskap toleran
gpabila orang lain mash mau menggunakan jasa perbankan. Asakan bank
yang digunakan adalah bank syariah. Selanjutnya, untuk mengembangkan bisnis
yang dilakukan kedua kyai ini tidak pernah meminjam modd dari bank gpa
pun. Dan, nampaknya, selamaini modal yang dimiliki terus diinvestasikan ke
dalam bisnis yang selamaini ditekuni, yakni dalam bentuk pracangan dan usaha
pompa bensin.

Akhirnya, kelompok yang ketiga karena dasan kebutuhan di abad modern
yang ditandai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
bagai manapun keberadaan perbankan merupakan sebuah keniscayaan. Apalagi
bank yang digunakan adalah bank syariah. Menurut pandangan ketigaini, kita
harus mempertimbangkan aspek keamanan, baik secara alami maupun sjriy.
Aman secara dami, dengan menabung di bank syariah, sdain aman secara
syariah, sekaigus aman puladari ancaman gangguan manusiadan bencanalan
secaradami. Di sampingjugaaspek kemudahan, karenadengan menggunakan
jasa perbankan masyarakat akan semakin mudah dan cepat dalam mentranfer
uang kepada orang lain maupun transfer antar bank sesuai kebutuhan nasabah
masing-masing.

Dengan demikian dari ketiga kdlompok pandangan di aas dasan kedlompok
ketiga lebih menekankan pada alasan rasional dan sosiologis yang melihat realitas
bahwa kemguan industri perbankan syariah yang sedemikian pesat, banyak
memberi madahat kepada komunitas Mudim untuk memenuhi kebutuhan
dan mempermudah kehidupannya. K arenaiitu sangatlah wgar jika kelompok
ini, selain mau mempraktikkan, juga menganjurkan kepada orang lain sdlama
tidak bertentangan dengan prinsip syariah.
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KESIMPULAN

Dari ketiga pandangan para elite pesantrten sdafiyah di atas, dgpat dipahami
bahwa pandangan tersebut ternyata tidek lepas karena faktor seriy; tradis
pesantren (kaum santri), dan sosiologis Doktrin sariy yang menjadi menu
utama kurikulum pesantren mengajarkan agar umat 1lam menghindari barang
riba, karena tegas diharamkan ddam agama Demikian pula digarkan agar
menghindari segala sesuatu yang belum jelas kebolehannya yang dikenal dengan
istilah syubhat. Kelompok pertamaini, dalam rangkaikhtiyad (keberhati-hatian),
nampaknya menggunakan tolok ukur fighiyah ini secara ketat, sehingga untuk
sementaraini mereka belum begitu respek akan kehadiran perbankan, sekdi
pun bank itu berbasiskan syariah.

Adapun pandangan kedua, nampaknya bersandar pada dawuh kya sepuhnya,
yakni K.H. Abd. Hasb Sradj yang pada dasarnya kurang berkenan untuk
menggunakan jasa perbankan. Ketaatan pada kya yang menggambarkan skep
paterndigtik ini menunjukkan betapa kuatnya kaum santri memegangi tradis
untuk menghormati dan mengikuti garan kyal mereka Merekamemahami dan
meyakini, bahwa segda gpa yang digarkan kya patut digoresias karena pada
hakikainyagaran itu bersumber pada d-Qur’an dan Sunnah Rasulullah saw

Sedangkan pandangan kelompok ketiga lebih banyak melihat kenyataan
sosiologis. Kelompok ini berpandangan bagaimana manfaat perbankan di era
modern sekarang ini, selama perbankan itu masih berbasiskan syariah. Justru
karenaitu demi kemaslahatan umat, kelompok ini lebih terbuka dan menyambut
bak keberadaan perbankan syariah sebaga dternatif dari penggunaan jasa
perbankan konvensiond yang menggunakan praktik ribawi.

Selanjutnyadilihat dari bagaimana posisi kyai yang sedemikian strategis di tengah
komunitas Muslim di Sampang khususnya, dan Madura umumnya, maka adanya
dukungan dan partisipas mereka untuk pengembangan perbankan syariah
merupakan sebuah keniscayaan.

Ddam reditas, peran kya di Sampang tidaklah tunggd, tetapi menyandang
berbaga predikat dan fungs sehingga dengan predikat ini para kya dapa
menjaankan fungs drategisnya di tengah masyarakat. Sebagai pemangku
pesantren, kya mempunya akses dengan masyarekat santri. Demikian pula
dalam kapasitasnya sebagai petinggi parta politik dan organisasi sosid
keagamaan, mereka banyak mempunya akses di kaangan komunitas politik
dan sosial keagamaan yang menjadi konstituennya.
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Kendati sementaraini masih ada kelompok kyai yang bersikap pasif terhadap
ekdstens dan praktik perbankan syariah, namun bersamaan dengan itu pula
ternyata masih banyak komunitas kyai yang mau menerima kehadirannya selama
praktik perbankan itu benar-benar sesuai dengan koridor syariah.

Karenaitu, apabila sementaraini masih terbangun kesan bahwasanya perbankan
syarigh ddam praktiknya seekan-akan tidak ada perbedaan yang mendasar
dengan perbankan konvensional yang ribawi, maka tentu saja hal ini merupakan
koreks bagi para peaku perbankan yang berbasis syariah di masa yang akan
datang. Tanpa menghilangkan imej yang kurang menguntungkan ini jelas akan
merugikan industri perbankan syariagh sendiri yang selama ini dikeluhkan
pertumbuhannya, karena masih berkutat seputar dua setengah persen dari market
share perbankan tingkat nasional.

Tentu sgaimg itu menyangkut masdah kinerja yang boleh jadi lebih banyak
disebabkan faktor domestik (internal) seperti masalah manajemen, ketersediaan
sumber dayainsani yang mumpuni, infrastruktur yang masih terbatas, dan lain
sebagainya. Cara mengatad, di samping perlu ada pembenahan ke daam,
proses sosdisas ke luar agar masyarakat luas lebih banyak mengend, sudah
barang tentu tidak kalah krusialnya. Karena tanpa proses sosidisasi yang intens
dan berkelanjutan, mustahil rasanya perbankan syariah bisa diketahui dan
dipahami secara jelas dan meluas bagaimana kelebihannya oleh masyarakat
luas, terutama mereka yang Mudim.

Ddam meakukan sosidisas, tidaklah mungkin perbankan syariah berjdan
sendirian tanpa dukungan pihak lain yang potensial. Di antara pihak itu, antara
lain adadah dukungan para kya. Para kya, sdain turut mengampanyekan
eksistensi bank syariah melalui berbagai akses yang menjadi aktivitas
kesehariannya, juga diharapkan mau menggunakan jasa perbankan syariah sesuai
kebutuhan. Dengan sikap yang ditunjukkan kya (uswah) inilah ke depan
masyarakat akan semakin mantap dan yakin akan keabsahan bank syariah sebagai
bank yang benar-benar bebas riba. Dan akhirnya, yang tidak kalah pentingnya,
sangat dihargpkan di masa mendatang mereka akan tertarik menjadi nasabah
karenamerujuk padakya anutannyayang mau menggunakan jasabank syariah.
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